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Abstrak 

Masyarakat Jawa menggunakan makanan dalam berbagai ritual tradisi sebagai simbol yang 

merepresentasikan makna dan filosifi tertentu salah satunya yakni Tumpeng dan digunakan pada tradisi 

Baritan oleh masyarakat di Jawa. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap makna makanan berupa 

tumpeng pada tradisi Baritan yang dilakukan oleh masyarakat di Dataran Tinggi Dieng, Jawa Tengah. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode etnolinguistik untuk mengkaji dan 

menjabarkan makna makanan. Data dan sumber data berupa makanan yang digunakan dalam tradisi 

yang digelar. Teknik pengumpulan data melalui observasi lapangan, wawancara, serta dokumentasi. 

Data dianalisis dengan analisis segitiga makna guna menguraikan simbol melalui tahapan pemahaman 

konsep, tanda, dan petanda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa makanan yang digunakan pada tradisi 

Baritan oleh masyarakat Dataran Tinggi Dieng meliputi tumpeng dengan beragam warna khusus yang 

memiliki pemaknaan dan unsur filosofis yang juga beragam bentuknya disertai dengan makanan 

pelengkap seperti ayam ingkung dan apem. Penggunaan makanan tersebut memiliki makna dan 

memiliki nilai filosofos berupa ungkapan rasa syukur pada Tuhan, harapan akan rezeki yang melimpah 

dari alam, serta permohonan maaf pada Tuhan dan juga sesama manusia. Tradisi Baritan di Dataran 

Tinggi Dieng memiliki makna memperkuat hubungan antara sesama manusia, manusia dengan alam, 

manusia dengan leluhur, dan hubungan manusia dengan Tuhan. Dengan demikian, makanan khususnya 

tumpeng tidak hanya dimanfaatkan untuk tradisi, tetapi juga memiliki makna dan filosofi mendalam 

sehingga merepresentasikan keyakinan masyarakat. 

Kata-kata kunci: baritan, dataran tinggi dieng, etnolinguistik, makna makanan, tumpeng 

 

Abstract 

Javanese people use food in various traditional rituals as symbols that represent certain meanings and 

philosophies, one of which is Tumpeng and is used in the Baritan tradition by people in Java. This 

research aims to reveal the meaning of food in the form of tumpeng in the Baritan tradition practiced 

by people in the Dieng Plateau, Central Java. This research uses a qualitative approach with 

ethnolinguistic methods to study and explain the meaning of food. Data and data sources include food 

used in the traditions held. Data collection techniques through field observations, interviews and 

documentation. The data was analyzed using meaning triangle analysis to decipher symbols through 

the stages of understanding concepts, signs and signifiers. The results of the research show that the food 

used in the Baritan tradition by the people of the Dieng Plateau includes tumpeng with various special 

colors which have meanings and philosophical elements which also come in various shapes 

accompanied by complementary foods such as ingkung chicken and apem. The use of this food has 

meaning and has philosophical value in the form of expressing gratitude to God, hope for abundant 

sustenance from nature, and apologizing to God and fellow humans. The Baritan tradition in the Dieng 

Plateau has the meaning of strengthening the relationship between humans, humans and nature, humans 

and their ancestors, and the relationship between humans and God. Thus, food, especially tumpeng, is 
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not only used for tradition, but also has deep meaning and philosophy so that it represents people's 

beliefs. 

Keywords: baritan, dieng plateau, ethnolinguistics, meaning of food, tumpeng 
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PENDAHULUAN 

Masyarakat Jawa menggunakan berbagai makanan dalam berbagai tradisi sehingga perlu 

dikaji secara mendalam untuk mengetahui makna yang terkandung di dalamnya. Dalam tradisi 

yang digelar, sesaji makanan juga biasa diebut sebagai ubo rampe yang berisi tumpeng, 

sayuran, lauk-pauk, dan lainnya yang bersumber pada keanekaragaman hayati dan hewani yang 

ada di sekitar masyarakat yang juga melambangkan hubungan antara manusia, alam, Tuhan, 

dan leluhur (Adinugraha et al., 2024). Ritual yang dilakukan masyarakat menjadi sebuah tradisi 

yang dipertahankan dengan memungkinkan adanya elaborasi budaya dan tradisi sehingga 

membentuk sebuah persinggungan yang mengikat dan dilakukan turun-temurun (Fajarwati & 

Kurnia, 2021). Selain itu, dalam tradisi yang digelar, dapat mempertahankan karakteristik dan 

keotentikan makanan tradisional yang diwariskan antargenerasi (Atrinawati, 2019).  

Keterkaitan antara gastronomi dengan budaya masyarakat sangatlah kuat dengan 

beragam karakteristik di tiap-tiap wilayah (Rojas-Rivas et al., 2021). Keterkaitan ini 

menunjukkan potensi makanan yang dapat menguatkan identitas budaya dengan pemaknaan 

mendalam di masa mendatang (Yıkmış et al., 2024). Pengetahuan tentang gastronomi ini sangat 

penting dipahami oleh masyarakat karena merupakan bentuk pengetahuan yang empiris antara 

pengetahuan dan praktik budaya, khususnya dalam penguasaan pengetahuan dan budaya tradisi 

pangan lokal (Koerich & Müller, 2022). 

Makanan sebagai sebuah simbol sudah dikenal sejak zaman dahulu dan beberpa di 

antaranya direpresentasikan pada Kakawin Bharatayuddha (Jákl, 2015). Dalam Serat Centhini, 

Serat Goendandriya, Serat Wilujengan, dan beberapa Serat lainnya menunjukkan bahwa 

makanan telah membentuk tradisi masyarakat Jawa yang mencerminkan fungsi sosial dan 

mengambarkan ekspresi perilaku masyarakat (Pudjastawa, 2020). Interpresasi tentang makanan 

juga tersebar dalam foklore cerita rakyat masyarakat Jawa yang mengeksplorasi hasil alam 

(Sudardi et al., 2016). Makanan yang menjadi simbol dalam tradisi masyarakat Jawa tak lepas 

dari pengaruh persebaran Islam oleh Sunan Kalijaga yang melambangkan permohonan maaf 

bagi Tuhan dan sesama manusia (Rianti et al., 2018). 

Variasi kuliner yang digunakan dalam tradisi ritual di Gunung Kidul seperti rasulan, 

gumregan, dan ritual lain selalu mencerminkan pengetahuan ekologi lokal dengan mendukung 

keanekaragaman hayati (Sulistiyowati et al., 2022). Selain itu, terdapat pula tradisi lain yang 

juga menggunakan makanan sebagai sesaji sehingga membentuk suatu pemaknaan dan simbol-

simbol yang perlu ditelusuri dan dikaji lebih mendalam. Situasi tertentu mendorong individu 

atau kelompok membentuk suatu proses komunikasi agar makanan lokal dapat diterima secara 

luas (Mayopu, 2021).  

Makanan lokal memiliki daya tarik dan nilai simbol sehingga membentuk suatu wawasan 

dan pengalaman baru yang mendorong masyarakat luas untuk mencoba dan memahami secara 

detail (Ibrahim et al., 2025). Makanan lokal juga memperkaya pengetahuan dan memperkuat 
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identitas daerah (Recuero-Virto & Valilla Arróspide, 2024).  Berbagai bahan makanan lokal 

merepresentasikan bentang alam yang ada di sekitar masyarakat sehingga memiliki kedekatan 

secara parsial antara manusia dan alam serta berdampak pada keberlanjutan lingkungan dan 

budaya (Wani et al., 2024).  

Pengetahuan tradisional perlu dilestarikan guna membangun hubungan ekologis dan 

membentuk suatu hubungan budaya sehingga dapat bertahan lama serta mampu beradaptasi 

dengan perkembangan zaman (Delfi et al., 2025). Selain itu, makanan juga telah menjadi 

representasi masyarakat yang terkonsep secara rinci sehingga memiliki makna yang mewakili 

budaya, simbol, dan diturunkan pada generasi berikutnya (Nirmala, 2018). Makanan yang 

disajikan merupakan produk masyarakat lokal dengan pertimbangan hasil bumi daerah tinggal 

serta dielaborasikan dengan unsur keberagaman dan keberlanjutan (Harmayani et al., 2019). Di 

Maron, Wonosobo, Baritan merepresentasikan nilai-nilai Islam dan merupakan perwujudan 

rasa syukur, menjalin silaturahmi, gotong-royong, serta sebagai upaya menjaga keberlanjutan 

lingkungan (Amin & El Syam, 2025).  

Tradisi Baritan yang dilaksanakan masyarakat di Pegununugan Dieng juga menggunakan 

berbagai jenis makanan sebagai sesaji sehingga perlu diteliti secara mendalam karena memiliki 

makna-makna tertentu. Hal ini tak bisa dilepaskan karena tradisi yang diciptakan dan 

dilaksanakan akan cenderung mengikuti kebiasaan masyarakat termasuk dipengaruhi oleh 

bentang alam dan lingkungan (Purwani et al., 2022). Dengan demikian, penelitian ini sangat 

penting dilakukan dan bertujuan untuk mengungkap makna makanan secara etnolinguistik yang 

merepresentasikan simbol-simbol tertentu dalam tradisi Baritan. Hal ini dikarenakan simbol 

budaya dan bahasa terikat dalam suatu pemaknaan etnolingisutik yang berkaitan dengan sistem 

nilai, kepercayaan, serta pandangan masyarakat (Kaplan, 2019). 

Penelitian ini relevan dengan hasil temuan dari Chaesar et al. (2025) yang mendeskripsi-

kan bahwa tradisi Nyadran di Demangan, Temanggung, merepresentasikan nilai kearifan lokal 

yang melekat di masyarakat yang direfleksikan dalam bentuk menyeimbangkan kehidupan 

dengan spiritualitas, menjalin hubungan sosial, dan mempertahankan budaya. Sementara 

penelitian Solihin et al. (2024) menunjukkan bahwa masyarakat Desa Winong, Kendal, me-

maknai tradisi Baritan sebagai representasi rasa syukur kepada Allah SWT dan juga me-

manfaatkannya sebagai ajang merekatkan tali silaturahmi melalui ritual-ritual bernapaskan Is-

lam yang diimplementasikan sebagai penguat identitas masyarakat. Hal ini juga tercermin 

dalam penelitian Hanik et al. (2022) mengungkap tradisi Baritan yang digelar di Wonodadi, 

Blitar, mendorong hubungan ekospiritual dan mempererat hubungan antarsesama masyarakat 

dan kesadaran akan hubungan dengan Tuhan. 

Akan tetapi, berdasarkan hasil penelitian yang relevan tersebut, belum secara spesifik 

mengkaji mengenai makna makanan khususnya tumpeng sebagai simbol dan 

merepresentasikan tradisi masyarakat. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan 

mendeskripsikan makna makanan pada tradisi Baritan masyarakat Dataran Tinggi Dieng, Jawa 

Tengah, yang berupa simbol yang tersembunyi di balik pemilihan jenis makanan dan penamaan 

yang digunakan masyarakat. Kajian ini sangat penting karena meneliti secara pengetahuan 

mendalam masyarakat Dataran Tinggi Dieng memaknai makanan tradisi Baritan serta nilai 

budaya melalui praktik kebahasaan yang terintegrasi dengan spiritualitas masyarakat.  

Penelitian ini berkontribusi pada kekayaan penelitian khususnya penelitian etnolinguistik 

karena mengkaji secara mendalam makna makanan dalam upacara tradisi Baritan khususnya 

yang digelar di Dataran Tinggi Dieng. Dengan demikian, penelitian ini memperkaya 

pemaknaan makna makanan yang belum dikaji oleh peneliti lain pada tradisi Baritan. Urgensi 

penelitian ini berkaitan dengan pentingnya pemahaman mengenai makna simbolis secara 

komperhensif berdasarkan pendekatan ilmiah dan data empiris dalam tradisi Baritan agar 

eksistensinya dipertahankan. 
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Gambar 2. Tumpeng Kuning Gambar 3. Tumpeng Putih 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode etnografi untuk 

menguraikan makna dari simbol-simbol makanan dalam tradisi Baritan yang digelar di Dataran 

Tinggi Dieng, Jawa Tengah. Data dikumpulkan melalui observasi lapangan saat tradisi Baritan 

dilaksanakan, wawancara pada sesepuh desa, serta mendokumentasikan secara langsung 

makanan yang digunakan sebagai sesaji. Metode ini diterapkan karena mendorong adanya 

interaksi dan pengamatan langsung berkaitan dengan aktivitas kebudayaan masyarakat 

sehingga diperoleh data yang detail (Mahsun, 2007, pp. 92-93 & 104). Dengan demikian, 

penelitian dengan pendekatan etnografi ini berkaitan erat dengan observasi partisipasif secara 

langsung (Spradley, 2007). 

Analisis data penelitian ini menggunakan metode antropologi etnografi guna 

mendapatkan data yang sebenarnya dari tradisi masyarakat dan mencerminkan realitas di 

tempat berlangsungnya kebudayaan asli (Simova et al., n.d.). Metode analisis data etnografi 

yang diterapkan didasarkan pada pengetahuan dan pemahaman masyarakat setempat dan 

dikembangkan dengan berbagai literatur penunjang (Ahimsa-Putra, 1985). Secara spesifik, 

peneliti menggunakan segitiga makna yang dipaparkan Lyons (1977, pp. 96-97) yang berupa 

konsep, tanda, dan petanda untuk mengkaji secara spesifik makna makanan dari simbol yang 

terdapat pada makanan di tradisi Baritan di Dataran Tinggi Dieng, Jawa Tengah. 
 

Konsep: 

Pemilihan Jenis Makanan dan Penamaan oleh Masyarakat 

Tanda:    Petanda: 

Makanan sesaji   Makna makanan sesaji 
 

Gambar 1. Segitiga makna (Lyons, 1977) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Makna Tumpeng dengan Varian Warna Khusus 

Tradisi Baritan yang dilaksanakan di Dataran Tinggi Dieng, Jawa Tengah memiliki ciri 

khas unik yang membedakan dengan tradisi Baritan di tempat lain yakni variasi ragam tumpeng 

yang beraneka warna. Hal ini bukan semata dibuat begitu saja, tetapi memiliki makna tertentu 

dan merepresentasikan harapan masyarakat yang terlibat dalam tradisi tersebut. Masyarakat 

secara harfiah menyebut nama tumpeng sesuai dengan warna yang ada sehingga membentuk 

suatu nama Tumpeng + Warna. Ada pun keseluruhan makna dipaparkan secara mendalam 

dalam analisis penelitian berikut.  
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Warna tumpeng pertama yakni Tumpeng Kuning. Tumpeng ini merupakan tumpeng 

populer dan sering digunakan oleh masyarakat Jawa dalam berbagai kegiatan tradisi dan ritual. 

Tumpeng ini ketika sudah dibagikan akan bergeser nama menjadi nasi kuning. Menurut 

masyarakat di Dataran Tinggi Dieng, warna kuning pada tumpeng ini melambangkan emas atau 

kekayaan yang diharapkan oleh masyarakat setempat. Selain itu, tumpeng kuning ini juga 

melambangkan kemakmuran dan harapan akan kejayaan di masa mendatang dengan 

melimpahnya rezeki. 

Selain tumpeng kuning, tumpeng lain yang populer di kalangan masyarakat Jawa adalah 

tumpeng berwarna putih. Menurut informan, tumpeng ini bermakna suci dan melambangkan 

kebersihan hati masyarakat yang mengikuti gelaran tradisi Baritan. Hal ini menunjukkan bahwa 

kedatangan dan keterlibatan masyarakat dalam tradisi adalah membersihkan segala hal negatif 

dalam hati dan berharap pada kesucian diri di kemudian hari.  

Dalam kebudayaan Kebo-keboan di Banyuwangi, tumpeng kuning dan tumpeng putih 

menyimbolkan puncak tertinggi kehidupan yakni mengambarkan hubungan manusia dengan 

Tuhan dengan harapan lebih mendekatkan diri dan menyerahkan hidup pada Sang Pencipta 

alam semesta (Pribadi et al., 2021). Masyarakat Baduy Luar, Banten, menggunakan tumpeng, 

secara spesifik disebut congcot, dalam berbagai ritual seperti halnya dalam ritual kelahiran 

hingga kematian yang merupakan pengambaran ungkapan rasa syukur dan simbol khidmat pada 

Sang Pencipta (Krisnadi et al., 2024).  Makna filosofis tumpeng merupakan wujud rasa syukur, 

kerukunan dan kebersamaan yang digunakan sebagai sarana ungkapan rasa syukur kepada 

Tuhan dan menyatukan masyarakat yang juga merepresentasikan kesejahteran masyarakat 

karena dibuat dari beras dan bersumber dari padi yang ditanam di alam sekitar (Surya et al., 

2025).  

   
Gambar 4. Tumpeng Abang 

(Tumpeng Merah) 

Gambar 5. Tumpeng Ireng 

(Tumpeng Hitam) 

Gambar 6. Tumpeng Ijo 

(Tumpeng Hijau) 

 

Keunikan dalam tradisi Baritan di Dataran Tinggi Dieng adalah penggunaan tumpeng 

dengan warna merah, hitam, dan hijau. Masyarakat menamai berdasarkan nama tetapi disebut 

dalam bahasa Jawa yakni abang, ireng, dan ijo. Tumpeng dengan warna ini jarang dijumpai di 

tempat lain sehingga tidak sepopuler tumpeng kuning dan tumpeng putih. Warna ini adalah 

variasi yang dibuat oleh masyarakat Dataran Tinggi Dieng dengan tiap-tiap filosofi yang 

melingkupi. 

Tumpeng abang melambangkan semangat, keberanian, dan menggambarkan api 

semangat kehidupan masyarakat. Tumpeng merah memberikan makna bahwa dalam kehidupan, 

manusia harus berjuang sekuat tenaga dan berani menghadapi tantangan. Sementara tumpeng 

ireng merepresentasikan kemakmuran, rasa syukur, dan permohonan berkah. Warna hitam 

merupakan simbol dari tanah yang berada di Dataran Tinggi Dieng. Hal ini pula yang mendasari 

masyarakat menggunakan warna hitam pada tumpeng karena berharap berkah seperti halnya 

tanah Dieng yang telah menghidupi mereka. Hal ini selaras dengan tumpeng ijo yang tak lain 
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memiliki makna gambaran kehidupan sekitar agar memperoleh kesuburan, keseimbangan 

dalam hidup, dan merepresentasikan kekuatan alam. Makna ini tak lepas dari kehidupan 

masyarakat yang bergantung pada alam sekitar. 

Pemilihan tumpeng ini memiliki perbedaan yang mencolok dengan penggunaan dan 

makna tumpeng pada tradisi Baritan di Asemdoyong karena hanya menggunakan tumpeng sego 

golong, tumpeng damar murup, tumpeng kuning, serta tumpeng putih disertai lauk dan sayuran 

sebagai wujud kemakmuran dan kesejahteraan yang diberikan Tuhan melalui hasil bumi dan 

alam sekitar (Suwandi et al., 2025). Meski begitu, secara detail, tumpeng adalah bagian integral 

yang tak bisa dilepaskan dari upacara adat yang digelar di Jawa dan memiliki variasi bentuk, 

warna, dan pelengkap yang menjadi simbol hubungan antara manusia dengan Tuhan, 

kesejahteraan masyarakat, dan rezeki yang berlimpah (Jati, 2014).  

Ragam makanan yang digunakan sebagai sesaji dalam tradisi masyarakat Indonesia 

membentuk nilai sosiokultur yang kuat dan salah satu yang menonjol dalam hal tersebut 

direpresentasikan dengan simbol tumpeng sebagai lambang kesucian dan ucapan syukur atas 

berlimpahnya rezeki (S. Wijaya, 2019). Tumpeng dengan beragam warna masing-masing 

menjadi simbol dan memiliki warna yang berbeda. Pemaknaan ini didasarkan pada 

pengetahuan dan harapan masyarakat sehingga diimplementasikan dalam bentuk tumpeng 

beraneka warna. 

 

Makna Tumpeng dengan Bentuk dan Pelengkap Tertentu 

Penggunaan tumpeng oleh masyarakat Dataran Tinggi Dieng dalam tradisi Baritan yang 

digelar juga menggunakan bentuk dan pelengkap tertentu. Masyarakat membentuk tumpeng 

dengan berbagai bentuk dan juga menjadi simbol dengan makna yang beragam. Hal ini 

menjadikan makanan syarat akan simbol dan makna filosofis pada ritual yang digelar. 

 

  

Gambar 7. Tumpeng Golong Gambar 8. Tumpeng Kalung 
 

Bentuk variasi yang dibuat meliputi tumpeng golong dan tumpeng kalung yang 

merepresentasikan aktualisasi nilai Islam dan mengambarkan persaudaraan dan harapan untuk 

menghindari hal buruk. Tumpeng golong yang dikepalkan membentuk bulatan menggambarkan 

bahwa setiap manusia harus membaur dengan masyarakat dan hidup berdampingan dengan 

sesama. Sementara tumpeng kalung menandakan upaya mengikat hal buruk pada diri manusia 

atau hal yang kurang baik pada diri seseorang sehingga perlu untuk diredam, salah satunya 

adalah hawa nafsu.  

Tumpeng yang memiliki filosofi keterhubungan kehidupan manusia dengan Tuhan juga 

menggambarkan ikatan yang kuat dalam menjaga hal-hal buruk dan juga dorongan untuk 

menjaga kebersamaan antarsesama manusia (Kautsari, 2024). Hal ini tak bisa dilepaskan pada 

tradisi masyarakat Jawa yang mengedepankan nilai kebersamaan, menghormati leluhur dan 

mensyukuri nikmat yang diberikan Tuhan (Mazid et al., 2024).  
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Hampir dalam semua tradisi adat yang menggunakan makanan di Surakarta, Jawa Tengah 

selalu menggunakan nasi tumpeng sebagai bagian utamanya dan dilengkapi dengan beragam 

hasil bumi khususnya tumbuhan, mulai dari daun, buah, bunga, batang, hingga biji 

(Mukarromah et al., 2024). Tumpeng digunakan dalam berbagai tradisi karena menjaga 

hubungan manusia dengan Tuhan dan mendorong budaya lokal yang berakar pada tradisi 

keanekaragaman hayati yang ada di sekitar (Candraningtyas et al., 2025). Hal ini menguatkan 

bahwa makanan yang digunakan dalam tradisi ritual tertentu memuat makna filosofi yang 

ditanamkan oleh masyarakat dan dapat dimaknai secara harfiah. 

 

  

Gambar 9. Tumpeng Robyong 

 

Gambar 10. Tumpeng Panggang 

(Ingkung) 

Dalam tumpeng, umumnya disertai dengan makanan pelengkap lainnya. Hal ini pula yang 

diterapkan masyarakat Dataran Tinggi Dieng pada tradisi Baritan yang dilaksanakan. Akan 

tetapi, keunikan tampak pada pelengkap yang digunakan. Pada gambar 9 dan gambar 10, 

pelengkap berupa apem dan ayam ingkung. Tidak seperti di tempat lain yang umumnya 

menggunakan makanan pelengkap berupa sayuran atau urap dan sebagainya.  

Berdasarkan hasil observasi, tumpeng dengan pelengkap apem disebut tumpeng robyong 

karena apem yang digunakan sebagai hiasan disusun sedemikian rupa sehingga menjadi hiasan 

seperti haknya bunga yang mekar. Apem yang digunakan pada gambar 9 beragam jenisnya. 

Akan tetapi, pada dasarnya tumpeng robyong ini memiliki makna bahwa hidup harus 

mengembang dan tumbuh serta bermanfaat bagi masyakat sekitar. Pemilihan apem juga 

memiliki makna bahwa apem berakar dari bahasa Arab yang berarti ampunan atau permohonan 

maaf. 

Apem dalam tradisi Baritan di Asemdoyong merupakan simbol ungkapan rasa bersalah 

dan permohonan maaf yang ditujukan pada Tuhan dan sesama manusia atas tindakan dan 

perilaku yang dilakukan (Suwandi et al., 2025). Dalam upacara tradisi Kirab Apem Sewu di 

Kampung Sewu, Surakarta, apem memiliki makna sebagai ungkapan permohonan maaf, 

pembersihan jiwa, rasa syukur, dan menyatukan umat beragama (Fidiana et al., 2024). Dengan 

demikian, apem dalam tradisi Baritan di Dataran Tinggi Dieng juga bermakna sama dengan 

apem di tradisi serupa di tempat lain yang bermakna memohon maaf pada sesama manusia dan 

pada Tuhan. 

Selain apem, representasi simbol permohonan maaf dan penyucian diri yang juga termuat 

dalam makanan lepet, bahkan bahan baku pembuatannya mirip (Wardana et al., 2023). 

Seringkali, juga akan dilengkapi dengan jenang yang memiliki tekstur lengket yang merupakan 

lambang dari ikatan persaudaraan antarsesama manusia dan menumbuhkan semangat 

kebersamaan dalam masyarakat Jawa (Wibowo, 2021). Jenang yang juga berbahan ketan dan 

kelapa dengan karakter lengket menandakan ikatan yang lekat antar manusia (Djono et al., 
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2023). Termasuk juga wajik yang berbahan dasar ketan dengan karakter bentuk dan kelengketan 

yang sama (Wardana & Setiarto, 2024). 

Pada tradisi Tingkepan atau perayaan tujuh bulan kehamilan di Jawa, nasi tumpeng dan 

apem juga digunakan yang juga bernama tumpeng robyong meski dengan tambahan lain yakni 

tumpeng gundul, disertai dengan kelapa dan apem (Z. Zulkifli et al., 2023). Kombinasi 

tumpeng, apem, dan ingkung juga digunakan dalam tradisi Kenduri di Gunungpayung, 

Temanggung, yang bermakna bahwa manusia harus memuliakan sesama manusia, merekatkan 

hubungan antar masyarakat, menghargai leluhur, dan bermakna penyerahan diri dan 

permohonan maaf pada Tuhan Yang Maha Esa (Effendi & Soeprapto, 2024). Hal ini juga tercer-

min dalam tradisi Suran di Kebumen yang menunjukkan bahwa tumpeng dan ingkung sangat 

berkaitan erat dengan sejarah leluhur dan sebagai upaya mempertahankan kepercayaan dan 

ungkapan rasa syukur (Widodo & Stiawan, 2021). 

Selain itu, terdapat pula makanan pelengkap yakni ingkung ayam dan hampir di semua 

tradisi yang menggunakan tumpeng disertai ingkung karena menggambarkan kekhidmatan dan 

tawadu di hadapan Sang Pencipta dan juga bertujuan untuk membangun keharmonisan antar-

masyarakat melalui ingkung yang kelak dibagikan secara merata (Zainuri, 2021). Secara spe-

sifik, dalam Serat Centhini menyebut bahwa nasi tumpeng dan ayam ingkung adalah satu 

kesatuan yang tak bisa dilepaskan pada tradisi masyarakat Jawa karena mengikat dan memben-

tuk satu kepaduan baik untuk ritual maupun sebagai sesaji (Pudjastawa, 2020). Karena pada 

dasarnya ingkung adalah simbol ungkapan rasa syukur dan wujud ketaatan pada syariat agama 

Islam dan juga melambangkan kebersamaan dalam kehidupan (Lukman, 2025). Dalam tradisi 

kenduri, ingkung melambangkan hubungan antara manusia dengan Tuhan dan juga 

berhubungan dengan hubungan antarmasyarakat yang terintegrasi secara kompleks antara 

spiritualitas, hubungan sosial, dan simbol dengan makna yang melingkupi (Anisyah et al., 

2025). 
 

Tabel 1. Klasifikasi Makanan, Ciri, dan Makna Sesaji Tradisi Baritan 
Nama Makanan  Ciri-Ciri Makna & Filosofi 

Tumpeng Kuning Tumpeng berwarna kuning, ditempatkan pada 

wadah khusus yang telah disediakan. Pada ujung 

atas ditutup menggunakan daun. 

Warna kuning pada nasi tumpeng, yang 

melambangkan emas, melambangkan 

kemakmuran, kekayaan, dan kemuliaan. 

Tumpeng Abang 

 

Tumpeng berwarna merah dan ditempatkan di 

wadah khusus. 

Tumpeng merah secara umum 

melambangkan semangat, keberanian, 

dan api kehidupan. 

Tumpeng Ireng 

 

Tumpeng berwarna hitam. Umumnya dibuat dari 

beras ketan. 

Simbol rasa syukur, kemakmuran, dan 

permohonan berkah 

Tumpeng Ijo 

 

Tumpeng berwarna hijau dan diberi daun pandan. Kesuburan, kekuatan alam, 

kesejahteraan, keseimbangan 

Tumpeng Putih Tumpeng berwarna putih. Ditempatkan di wadah. 

Tumpeng ini juga biasa disebut tumpeng polos. 

Kesucian dan kebersihan 

Tumpeng Golong 

 

Tumpeng yang dibuat dengan mengepalkan nasi 

atau dibuat golong atau bulat. 

Persatuan, kesatuan, kebersamaan. 

Tumpeng Kalung 

 

Tumpeng putih yang diberi pelengkap dan 

penanda kelapa dan dipasangkan pada tumpeng. 

Kelapa tidak dipecah, sengaja dibuat utuh diben-

tuk seperti kalung. 

Kalung menandakan mengikat angkara 

atau hal-hal yang kurang baik 

Tumpeng Robyong 

 

Tumpeng yang dibuat disertai dengan apem, 

jenang, dan juga lepet yang digunakan sebagai 

hiasan serupa bunga mekar. 

“Robyong” berarti “mengembang” atau 

“menghijau,” melambangkan kesuburan, 

pertumbuhan, dan kesejahteraan 

Tumpeng Panggang 

(Ingkung) 

Tumpeng yang disertai dengan ayam ingkung. 

Ayam ingkung yang digunakan dibentuk 

menekung atau bersujud. 

Rasa syukur, permohonan berkah, 

penghormatan kepada Tuhan.  

 

 

Representasi Makna Makanan pada Tradisi Baritan di Dataran Tinggi Dieng 

Tradisi Baritan merupakan reaktualisasi antara kebudayaan Jawa dengan Islam yang 

terintegrasi secara parsial membentuk nilai budaya kebersamaan dan kekeluargaan, beragama, 
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dan mendorong hubungan yang erat antara sesama manusia, hubungan dengan Tuhan, dan alam 

sekitar (Wulandari & Ayundasari, 2024). Secara spesifik, di Jawa Tengah khususnya, terdapat 

berbagai kosakata penyebutan ritual tradisi yang mengaitkan antara ragam bahasa penamaan 

tradisi ritual dengan kepercayaan budaya Jawa (Budiawan et al., 2025).  

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa komposisi warna, khususnya tumpeng, 

pada dasarnya tidak digunakan secara acak dan asal, tetapi melalui tahapan dan perwujudan 

simbol tertentu sehingga membentuk komposisi warna yang padu (Purbasari et al., 2014). 

Selain itu, terjadi proses interaksi alami antara budaya dan spiritualitas pada sesaji makanan 

pada praktik warisan budaya Islam-Jawa (Zamhari, 2023). Tradisi ini menyiratkan bentuk 

pemertahanan pangan lokal dan menjadi simbol wujud syukur pada Tuhan atas kesuburan yang 

diberikan dalam bentuk anak dan juga menggambarkan kesuburan atas hasil alam (Mangunjaya 

et al., 2020). 

Sebagai contoh, tumpeng Serakat digunakan masyarakat Osing sebagai simbol 

memuliakan gunung yang dianggap tempat bersemayamnya roh leluhur (Najih et al., 2023). 

Berbagai ubarampe digunakan dengan pertimbangan filosofis di antaranya menandakan 

hubungan antara manusia, alam, Tuhan, dan leluhur (Adinugraha et al., 2024). Di Surakarta, 

nasi tumpeng menujukkan harapan adanya kemajuan dalam kehidupan dan selalu dilengkapi 

dengan bahan pangan hewani ingkung ayam yang merepresentasikan rasa syukur dan kedama-

ian (Septhia et al., 2024). Ingkung melambangkan kepasrahan manusia pada Tuhan dan ber-

makna bahwa manusia harus rendah hati serta menahan hawa nafsu sehingga harapan yang 

dipanjatkan dapat terwujud (Herawati, 2024). 

Bahan makanan lainnya yang familiar adalah singkong yang diolah menjadi berbagai 

jenis olahan dalam bentuk olahan langsung maupun menjadi tepung yang menjadi ciri khas 

makanan Jawa Barat (Amalia, 2017). Bahan pangan lokal inilah yang membentuk ekspresi dan 

harmonisasi masyarakat yang berakar pada tradisi dan pengetahuan lokal yang bekelindan 

dengan hasil alam sekitar tempat tinggal (Herminingrum, 2019). Selain itu, beragam jeroan 

hewan diolah menjadi berbagai masakan di antaranya gulai tambusu, babat gongso, dan 

masakan lainnya yang dipadukan dengan bumbu rempah (Prastowo et al., 2023).  Menu 

makanan dari cabai juga menjadi salah satu kekayaan gastronomi Indonesia dan menjadi simbol 

atas keberanian dan berkonribusi secara signifikan (Surya & Tedjakusuma, 2022). Ada pula 

Gudeg yang masakan di tiap wilayahnya memiliki karakteristik tersendiri seperti halnya yang 

terdapat di Yogyakarta dan Jawa Tengah (Yudhistira, 2022).  

Secara ontologis, makanan memiliki wacana berkaitan erat dengan manusia dan alam 

yang melibatkan integrasi pengetahuan masyarakat dengan lingkungan tempatnya tinggal (Igwe 

& Unah, 2024). Berbagai makanan menunjukkan kekayaan pengolahan gastronomi masyarakat 

Jawa yang juga melanjutkan tradisi dan termaktub dalam teks-teks Jawa Kuna (Hoogervorst & 

Jákl, 2020). Makanan yang ada juga direvitalisasi berkaitan dengan perkembangan budaya dan 

keragaman tradisi yang terus berkembang berkaitan dengan makanan yang digunakan pada 

tradisi budaya di Jawa Tengah (Werdiningsih et al., 2022). 

Khususnya tradisi Baritan, banyak memuat berbagai nilai-nilai budaya lokal yang 

memuat persatuan antar masyarakat, penguat toleransi, dan menguatkan keimanan pada Tuhan 

serta menumbuhkan keharmonisan spiritual masyarakat dengan alam dan Sang Pencipta 

(Damayanti et al., 2024). Di Desa Pelas, Kediri, tradisi Baritan menggambarkan ungkapan rasa 

syukur pada Tuhan dan dilaksanakan sebagai upaya melestarikan budaya Jawa karena diyakini 

bermanfaat agar terhindar dari bencana (Cahyani & Setyawan, 2024). Sementara di 

Dermojayan, Blitar, tradisi Baritan melambangkan spiritualitas dan membangun hubungan 

ikatan antar masyarakat sehingga terbentuk hubungan sosial yang mengikat (Syafitri et al., 

2022).  
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Di sisi lain, di beberapa tempat, tradisi Baritan mengalami pergeseran makna dikarenakan 

adanya perubahan mulai dari tata cara dan simbol yang digunakan karena beradaptasi dengan 

perubahan sosial budaya (Salsabila et al., 2024). Akan tetapi, pada dasarnya Baritan tidak bisa 

dilepaskan karena adanya percampuran tradisi lokal dengan Islam sehingga acara digelar dalam 

rangka peringatan tahun baru Islam atau tahun baru Jawa (Maskur & Masnida, 2024). 

Hubungan manusia dan alam sangat berkaitan erat karena pengetahuan masyarakat Jawa 

tentang makanan tradisional berasal dari alam yang dirawat dengan baik (Zulkifli et al., 2023). 

Dalam acara ritual di Jawa termasuk mitoni, rasulan, upacara kematian, dan ritual lainnya 

mendorong pemanfaatan keanekaragaman hayati guna menjadi makanan sesaji yang diyakini 

menjembatani nilai sosial dan spiritualitas sehingga mampu menjaga kelestarian lingkungan 

(Candraningtyas et al., 2025).  

Pemahaman gastronomi makna makanan sangat diperlukan karena dapat dijadikan modul 

pembelajaran bagi anak muda dan masyarakat secara luas untuk menguatkan pemahaman 

tentang tradisi yang dimiliki (Rahman et al., 2026). Gastronomi tentang makanan menjadi 

tradisi yang bukan semata tentang rasa suka atau tidak suka, tetapi juga berkaitan dengan tradisi 

leluhur dan perjalanan yang panjang (Soonsan et al., 2024). Komponen ini pula dapat dijadikan 

suatu panduan pembelajaran khususnya berkaitan dengan keberlanjutan ekologis karena 

makanan yang digunakan selalu berasal dari lingkungan sekitar sehingga isu lingkungan hidup 

tetap terjaga dan alam tetap lestari (Suwandi et al., 2024). 

Selain itu, pengetahuan makanan tradisional sangat lekat dengan identitas budaya dan 

seringkali kalah dengan hegemoni budaya global sehingga perlu dipahami secara mendalam 

dan diturunkan secara terus menerus (F. A. Wijaya & Sanubari, 2024). Hegemoni budaya yang 

ada dapat ditekan dengan tradisi Baritan yang digelar secara rutin dan diwariskan sehingga 

membentuk hubungan solidaritas sosial yang kuat dan mengandung nilai gotong-royong yang 

kompleks dan menyeluruh lapisan masyarakat (Wachidah et al., 2025).  

Pada dasarnya, tradisi yang dilakukan masyarakat adalah ungkapan permohonan 

keselamatan dan secara spesifik masyarakat Jawa menyebut Slametan dan dijaga secara turun 

temurun dan membentuk identitas yang bermakna (Kistanto, 2016). Slametan yang 

mengambarkan ungkapan rasa syukur juga membentuk ajaran dan nilai spiritual yang 

menguatkan kesepahaman antara tradisi Jawa dan agama Islam sehingga esensi keagamaan dan 

budaya saling terelaborasi melebur menjadi kepercayaan yang menuntun pada rasa syukur pada 

Tuhan dan leluhur (Nasir, 2019). Perwujudan persembahan makanan untuk sesaji ini juga 

menggambarkan bahwa kesejahteraan bukan semata berwujud uang karena hasil bumi yang 

melimpah khususnya padi adalah salah satu bentuk kemakmuran dan rezeki yang berlimpah 

(Alfian et al., 2018). Padi yang diolah menjadi tumpeng untuk ritual tradisi juga digunakan 

masyarakat Sukoharjo dalam berbagai tradisi seperti rasulan, bersih desa, kacar kucur dalam 

pernikahan, syukuran, dan kenduren yang menunjukkan adanya hubungan yang kompleks an-

tara manusia dengan alam (Kusuma et al., 2023). 

Secara spesifik, representasi hubungan manusia dengan Tuhan terdapat pada kearifan lo-

kal tradisi Dhukutan di Gunung Lawu, yang mana sesaji makanan memiliki makna sebagai 

wujud rasa syukur di antaranya tumpeng nasi jagung bermakna melambangkan hubungan 

manusia dengan Tuhan, tempe bermakna kesederhanaan, gandik bermakna kesejahteraan, serta 

palawija melambangkan kekayaan alam (Anindyarini et al., 2024). Sesaji makanan yang 

digunakan dalam tradisi tersebut memiliki filosofi yang mencerminkan hubungan masyarakat 

dengan Tuhan dan leluhur, mengutamakan keberlanjutan sumber daya alam, dan juga beriori-

entasi pada pemanfaatan bahan lokal di Gunung Lawu (Sumarwati, 2022). Hal ini pula 

terkonrtuksi pada tradisi Nyadran yang melambangkan rasa syukur, refleksi sosial dan spiritual, 

serta pengabdian terhadap ajaran Islam (Supriyatna et al., 2025). 



Tumpeng sebagai Simbol: Tinjuan Etnolinguistik.... 

 
©2023, Aksara 37(2)   405 

 

Hal ini memperkuat bahwa adanya interaksi yang kuat antara manusia dengan sesama 

manusia, manusia dengan Tuhan dan leluhur, serta manusia dengan alam. Terlebih lagi, lanskap 

alami Dataran Tinggi Dieng menjadikan hubungan yang harmonis antara masyarakat dengan 

sistem pertanian dan ekosistem yang saling melengkapi dan membentuk hubungan 

ketergantungan yang kuat (Tanguay & Bernard, 2020). Dengan karakteristik wilayah 

Wonosobo tersebut, maka makanan tradisional yang digunakan dalam tradisi juga selalu 

berakar dari hasil kebun masyarakat itu sendiri dan dimanfaatkan juga sebagai upaya pelestarian 

pangan lokal dan rasa syukur pada alam (Hanum et al., 2025). Ada pun pendapatan ekonomi 

utama masyarakat di Dataran Tinggi Dieng menitikberatkan pada pendapatan dari sektor 

pertanian dan pengolahan lahan sehingga perekonomian bertumpu pada hasil bumi oleh 

masyarakat setempat yang didominasi bekerja sebagai petani (Pujiwinarko et al., 2024).  

Melalui tradisi yang syarat akan simbol dan makna ini juga dapat meningkatkan identitas 

dan masakan lokal dan menarik wisatawan sehingga dapat digunakan sebagai media promosi 

wisata khususnya dalam hal kuliner pangan lokal (Sangkaew et al., 2025). Wawasan tentang 

makanan lokal juga menjadi daya tarik bagi wisatawan terlebih makanan yang memiliki makna-

makna tertentu (Kim et al., 2022). Melalui proses ini maka dinamika yang terjadi atas 

perubahan zaman dapat tetap relevan dengan pemertahanan identitas budaya dengan simbol 

dan makna yang kompleks (Amal et al., 2024). 

Dengan demikian, makanan memiliki nilai yang lekat dengan kebudayaan masyarakat 

dan menjadi simbol penting dalam tiap tradisi yang digelar (Borghini et al., 2022). Melalui 

tradisi yang digelar, maka dapat memperkuat keyakinan masyarakat dengan kepercayaan 

spiritual, tertatanya tatanan sosial, dan juga berdampak pada lingkungan hidup (Saniyah & 

Zustiyantoro, 2025). Melalui tradisi, maka terdapat integrasi yang harmonis antara budaya lokal 

dengan agama (Yatno, 2024). Tradisi ini pula yang memperkuat identitas agama dan budaya, 

membentuk kohesi sosial, dan mendudukan nilai keagamaan sebagai bagian penting dalam 

kehidupan (Azzahra et al., 2025). Makanan khususnya tumpeng yang digunakan untuk sesaji 

Baritan oleh masyarakat Dataran Tinggi Dieng bukan hanya sebagai pelengkap, melainkan 

memiliki makna filosofis dan merepresentasikan rasa syukur, harapan, dan permohonan maaf 

bagi sesama, alam, serta Sang Pencipta. 

 

SIMPULAN 

Tradisi atau upacara adat yang dilaksanakan oleh masyarakat Jawa menggunakan 

berbagai bentuk dan simbol menyimpan makna dan arti filosofi yang tersembunyi di dalamnya. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dalam identifikasi makna 

makanan pada tradisi Baritan yang diselenggarkan masyarakat Dataran Tinggi Dieng, Jawa 

Tengah, menujukkan bahwa pemilihan makanan dan penamaan didasarkan jenis dan ciri fisik 

makanan yang digunakan. Akan tetapi, dari jenis dan ciri fisik tersebut memuat makna dan 

filosofi pada tiap-tiap makanan. Pada tradisi Baritan tersebut, mayoritas makanan yang 

digunakan adalah tumpeng yang terdiri dari beragam warna. Tumpeng dengan ragam warna 

cenderung unik karena di tradisi lain umumnya menggunakan tumpeng berwarna kuning atau 

tumpeng putih saja. Variasi warna yang digunakan merepresentasikan ungkapan rasa syukur 

pada Sang Pencipta, wujud harapan agar rezeki melimpah dari hasil alam karena mayoritas 

masyarakat di Dataran Tinggi Dieng bekerja sebagai petani dan bergantung pada hasil alam, 

serta sebagai bentuk permohonan maaf pada sesama manusia dan juga pada Tuhan. Tradisi 

Baritan yang digelar memiliki makna menguatkan hubungan antara sesama manusia dalam 

kehidupan bermasyarakat, hubungan manusia dengan alam sekitar, mengingatkan pada tradisi 

dan leluhur, serta menguatkan relasi hubungan antara manusia dengan Tuhan. 
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